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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum merupakan bagian terpenting di dalam pendidikan. Ibarat tubuh,
kurikulum merupakan jantungnya pendidikan. Baik buruknya pendidikan sangat
ditentukan oleh kurikulum. Pendidikan dapat dijalankan dengan baik ketika
kurikulum menjadi penyangga utama dalam proses belajar mengajar. Tanpa
adanya kurikulum, pendidikan tidak akan berjalan secara maksimal. dengan kata
lain kurikulum merupakan pedoman dalam pelaksanaan proses pendidikan.
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa
“kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu” (Nuasa Aulia,
2005: 13).

Dari pengertian kurikulum menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 di
atas, jelaslah bahwa kurikulum ada untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Tanpa
adanya kurikulum, maka pendidikan tidak akan berhasil dan dapat dikatakan gagal
untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada suatu lembaga pendidikan formal seperti
sekolah, kurikulum menjadi bagian yang sangat vital dan menjadi acuan dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Apapun yang akan dicapai di sekolah
sangat ditentukan oleh kurikulum. Sebagai pedoman, kurikulum harus dapat
mengikuti perkembangan zaman. Oleh karena itu, kurikulum harus disusun dan
disempurnakan sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya penyempurnaan kurikulum dilakukan untuk mewujudkan sistem
pendidikan nasional yang kompetitif dan dapat memenuhi tuntutan perkembangan
zaman. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 35 dan 36 yang menekankan perlunya
peningkatan standar nasional pendidikan sebagai acuan kurikulum secara
berencana dan berkala dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional
(Nuasa Aulia, 2005: 34—35). Kurikulum yang terakhir diterapkan oleh

Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Pada penelitian yang telah dilakukan oleh oleh Ishlah Seillariski

(http://lib.unnes.ac.id/21319/1/3101411149-S.pdf, 2015) dan Arifudin Hidayat
(http:digilib.uin-suka.ac.id/13603.

2014) mengenai penerapan pendekatan
saintifik dalam kegiatan pembelajaran menyimpulkan bahwa meskipun penerapan

pendekatan saintifik yang dilakukan oleh narasumbernya sudah cukup baik tetapi
masih banyak problematika yang dialami oleh guru dalam menerapkan kurikulum
2013 khususnya pendekatan saintifik pada proses pembelajaran dikelas. Para guru
masih kurang begitu faham tentang pendekatan saintifik dikarenakan kurangnya
sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah tentang pendekatan saintifik. Pada
proses pembelajaran guru masih banyak menggunakan sistem tradisional serta
guru masih berperan menjadi sumber belajar bukan menjadi fasilitator. Aktivitas
saintifik (ilmiah) belum sepenuhnya dilaksanakan di dalam proses pembelajaran.
Dari penelitian tentang penerapan pendekatan saintifik di atas, peneliti merasa

perlu melanjutkan penelitian mengenai penerapan pendekatan saintifik dalam

proses pembelajaran.

Berdasarkan surat edaran dari Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir Nomor
420/018/SM. 1/D.Dik.Kab.01/2015 mengenai SMA yang menerapkan kurikulum
2013 di Kabupaten Ogan Ilir. Terdapat 3 SMA yang masih menerapkan
kurikulum 2013 di Kabupaten Ogan Ilir yaitu SMA Negeri 1 Indralaya, SMA
Negeri 1 Indralaya Utara, dan SMA Negeri 2 Tanjung Raja. Berdasarkan surat
edaran dari Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir tersebut kemudian peneliti
melakukan studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Indralaya Utara dan SMA Negeri
2 Tanjung Raja. Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan mewawancarai
guru mata pelajaran PPKn di dua sekolah tersebut. Dari wawancara yang
dilakukan peneliti mendapatkan informasi bahwa SMA Negeri 1 Indralaya Utara
sejak pada tahun 2014 kembali menerapkan kurikulum KTSP dan menghentikan
penerapan kurikulum 2013 dan sudah mendapatkan izin dari pemerintah pusat
sedangkan SMA Negeri 2 Tanjung Raja masih menerapkan kurikulum 2013. Dari
informasi awal yang diperoleh kemudian peneliti melakukan perpanjangan studi
pendahuluan di SMA Negeri 2 Tanjung Raja dengan melakukan wawancara
dengan guru mata pelajaran PPKn. Dari wawancara tersebut didapatkan informasi
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